




1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal 
yang terus meningkat. Pembangunan yang berkesinambungan merupakan suatu hal 
yang wajib dilakukan. Pembangunan yang cepat, efisien, dan ekonomis merupakan 
hal yang perlu dikembangkan, sehingga kebutuhan akan tempat tinggal yang layak 
bagi warga masyarakat dapat terpenuhi. Pertumbuhan kebutuhan akan tempat tinggal 
berbanding terbalik dengan lahan yang tersedia. Pemanfaatan kawasan pesisir pantai 
merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan. Salah satu bahan yang dapat 
digunakan dalam pembangunan di kawasan pesisir pantai adalah beton. Akan tetapi 
sifat air laut yang agresif dan berbahaya untuk tulangan, maka diperlukan penelitian 
mengenai rembesan air pada beton, sehingga mengurangi resiko korosi pada 
tulangan.  
Penggunaan beton dalam dunia teknik sipil sudah sangat luas, tidak hanya di darat, 
akan tetapi beton juga digunakan untuk struktur yang berhubungan langsung dengan 
air. Pemilihan beton sebagai material konstruksi karena memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya mudah dibentuk memiliki kuat tekan tinggi, bahan bakunya 
mudah didapat dan memiliki umur kerja yang lama. Beton pada dasarnya merupakan 
bahan pembentuk struktur bangunan yang terdiri dari agregat kasar (kerikil), agregat 
halus (pasir), semen, air dan terkadang dengan mencampur bahan tambah mulai dari 
bahan kimia tambahan, serat, sampai bahan buangan non kimia dalam perbandingan 
tertentu. Apabila campuran ini dituangkan ke dalam suatu cetakan dan dibiarkan 
maka campuran ini akan mengeras seperti batuan. Proses yang pengerasan yang 
terjadi adalah akibat adanya reaksi kimia antara air dan semen. Di dalam campuran 





antara butiran-butiran dan berfungsi sebagai agregat. Kondisi kebersihan agregat baik 
agregat kasar maupun halus juga mempengaruhi proses kimia yang terjadi antara air 
dan semen. Untuk itu, pemilihan material harus dilakukan agar didapat komposisi 
yang tepat dan juga didapat komposisi dengan nilai ekonomi serendah mungkin. 
Pengembangan beton oleh kalangan akademisi terus dilakukan, sehingga sekarang ini 
telah muncul berbagai macam jenis beton, salah satunya adalah beton mutu tinggi 
(High Performance Concrete). Beton mutu tinggi adalah beton dengan kuat tekan 
diatas 50 MPa, dan 80 MPa sebagai beton mutu sangat tinggi, sedangkan 120 MPa 
bisa dikategorikan sebagai beton bermutu ultra tinggi (Supartono, 1998). The 
American Concrete Institute’s (ACI) Commite 363 beton mutu tinggi adalah beton 
dengan kuat tekan lebih dari 6000 psi (40 MPa). 
Salah satu hal yang harus diperhatikan mengenai beton adalah durabilitas. Kekuatan 
dan durabilitas beton sangat dipengaruhi jumlah pori dalam beton, semakin banyak 
pori maka semakin rendah nilai kuat tekan dan durabilitas beton tersebut. Menurut 
Jackson and Dhir beton dapat menjadi rusak karena masuknya bahan-bahan 
terkontaminasi yang secara tidak sengaja ikut masuk ke dalam beton melalui pori-
pori. Mekanisme masuknya air ke dalam beton terdapat tiga cara yaitu serapan, 
permeabilitas dan difusi. Untuk mengurangi kerusakan pada beton hal yang harus 
diperhatikan adalah jumlah pori. Beton yang memiliki keuatan tinggi pasti akan 
memiliki jumlah pori yang sedikit, sehingga mengurangi jumlah air yang masuk ke 
dalam beton. 
Hal yang mempengaruhi durabilitas beton adalah permeabilitas beton dan kondisi 
lingkungan. Air, udara dan zat-zat lain yang bersifat agresif dapat menyebabkan 
terjadinya korosi pada tulangan struktur. Air yang mengandung bahan kimia tertentu 
memberi dampak terjadinya kerusakan molekuler pada beton. Beton akan mengalami 
degradasi kekuatan akibat beban yang ditimbulkan oleh lingkungannya. Serapan dan 
permeabilitas beton harus dibatasi, sehingga tidak merusak tulangan yang ada di 





Meningkatkan kekuatan beton terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan. Pertama, 
dengan cara mengurangi porositas beton dengan cara mengurangi jumlah air dalam 
adukan beton. Kedua, menambah zat aditif mineral seperti abu terbang (fly ash). 
Ketiga, dengan menggunakan agregat dengan kualitas yang baik.(Newman J. and 
Cho BS, 2003). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabhan (2014) penambahan 
abu sekam padi dengan kadar 17% dari berat semen dimana abu sekam padi memiliki 
kadar Silika (SiO2) cukup besar yaitu sebesar 82,59% dapat meningkatkan mutu kuat 
tekan dan nilai modulus yang optimum. 
Menurut Kardiyono, beton yang menggunakan fly ash sebagai pengganti semen 
sebesar 25-30% dapat menjadikan beton lebih tahan sulfat, garam, dan air asam. 
Menurut Sarawathy dan Song, penggunaan abu sekam padi pada kadar 30% sebagai 
pengganti sebagian semen masih dapat mengurangi penetrasi klorida, mengurangi 
permeabilitas, meningkatkan kekuatan, dan meningkatkan sifat anti karat komposit 
semen. Dakroury dan Gasser juga mengungkapkan bahwa abu sekam padi telah 
digunakan untuk membuat beton mutu tinggi yang digunakan pada dermaga, 
jembatan, dan bangunan pembangkit tenaga nuklir karena dapat mengurangi 
permeabilitas air ke dalam beton. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
serapan dan permeabilitas pada beton mutu tinggi dengan bahan tambah abu sekam 
padi. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Berapa nilai koefisien permeabilitas pada beton mutu tinggi dengan penambahan 
abu sekam padi? 







1.3. Batasan Masalah 
 
Untuk membatasi permasalahan agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas 
maka perlu adanya batasan sebagai berikut: 
1. Persentase Abu Sekam Padi (Rice Husk Ash) adalah 15%. Abu sekam padi yang 
digunakan berasal dari Sragen.  
2. Jenis semen yang digunaakan adalah Portland Cement type 1. 
3. Kuta tekan yang direncanakan adalah lebih dari 40 MPa. 
4. Superplasticizer dengan kadar 2,8% dari berat total agregat halus (semen + pasir 
+ Abu Sekam Padi). 
5. Kandungan dari masing-masing zat cair sudah diketahui, namun tidak akan ada 
pembahasan reaksi kimia secara mendalam. 
6. Nilai Fas yang digunakan adalah 0,33. 
7. Air laut yang digunakan berasal dari Pantai Parang Tritis. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
1. Mengetahui nilai koefisien permeabilitas yang diperoleh dari beton mutu tinggi 
dengan penambahan abu sekam padi. 
2. Mengetahui nilai serapan air yang dihasilkan dari beton mutu tinggi dengan 
penambahan abu sekam padi. 
 
1.5   Manfaat Penelitian 
 
1. Menambah pengetahuan tentang serapan dan permeabilitas yang terjadi pada 
beton High Strength Concrete dengan bahan tambah abu sekam padi khusunya 
untuk air laut. 
2. Diharapkan beton High Strength Concrete dengan bahan tambah abu sekam padi 
bisa menjadi solusi untuk pembangunan pesisir pantai. 
3. Dapat memanfaatkan limbah dengan menerapkan 3R (Reuse, Reduce dan 
Recycle). 
